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ABSTRAK

ARDI PRIYONO. Peran Masyarakat Dalam Upaya Pelestarian Peninggalan
Kraton Pajang Tahun 1993-2015. Skripsi. Yogyakarta. Fakultas Keguruan Dan
limu Pendidikan Universitas PGRI Yogyakarta, Juli 2015.

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk usaha
masyarakat ~ dalam  upaya  pelestarian  peniggalan  Kraton  Pajang,
mendeskripsikan  silsilah  raja Kerajaan Pajang, mendiskripsikan sejarah
Kerajaan Pajang dan peran masyarakat dalam melestarikan Petilasan Kraton
Pajang.

Penelitian ini dilakukan di Dukuh Sonojiwan, Desa Makamhaji,
Kabupaten Sukoharjo metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan fokus penelitian masyarakat yang tuut serta dalam
upaya pelestarian Petilasan Kraton Pajang. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi dan wawancara, arsip seperti dokumen dan peta-peta wilayah
penelitian. Tehnik analisis data yang digunakan adalah tehnik analisis oleh
Miles dan Huberman karena model ini dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.

Hasil dari penelitian ini adalah peran masyarakat sangat nampak, baik
masyarakat sekitar petilasan Kraton Pajang maupun masyarakat peziarah atau
masyarakat yang datang ke tempat ini. Pembangunan tempat ini didasarkan
atas sumbangan dari para peziarah yang datang ke tempat ini, mereka
menyumbangkan sebagian uang atau dalam bentuk bahan material. Peran
pemerintah daerah Kabupaten Sukoharjo dibantu para perangkat desa lainnya
juga menaruh harapan dan perhatian terhadap Petilasan Kraton Pajang.
Perhatian pemerintah daerah diantaranya memberikan bantuan dana dalam
upaya pelestarian budaya seperti kegiatan kebudayaan malam satu Suro dengan
diadakannya kirab pengantian songsong atau payung dan ruwatan yang
diadakan di akhir bulan Suro.

Kata kunci: Peran masyarakat, Petilasan Kraton Pajang



ABSTRACT

ARDI PRIYONO. The Role of Society in Convervaion Offors for the Remains
of the Pajang Place in the years 1993-2015. Skripsi. Yogyakarta. Factulty of
Teaching and Education PGRI Universiy of Yogyakarta. July 2015.

This research aims to describe the forms of social endeavors in efforts for
the conservation of the Pajang Palace, to describe the genealogy of the kings of
the Pajang Kingdom, to describe the history of the Pajang Kingdom and the roles
of the society in conserving the Pajang Palace Site.

This research in Sonojiwan Place, the Vilage Makamhaji, Sukoharjo
Distric. This research uses qualitative research with a focus on research of the
social elements which took part in the efforts for the conservation of the Pajang
Palace Site. Data collection was conducted through observation and interview,
archival material such as documents and maps of the research area. The technique
for data analysis made use of the analytical techniques of Miles and Huberman, as
this method was implemented while the data collection process was being carried
out, and after the data collection was completed in a specific time period.

The conclusion of this research is that the role of society is very evident,
both the people around the Pajang Palace site as well as the pilgrims, or the people
visiting this site. The development of this site is based upon the contributions of
the pilgrims who visit the place, as they make contributions in the form of money
or material goods. The role of the regional government of the Sukoharjo District
as helped by the other village functionaries also contributed hope and attention to
the Pajang Palace Site. Regional government attention was amongst other forms
also in funding assistance for cultural conservation efforts such as the cultural
activities on the night of the first day of the month of Suro as well as the
traditional carnival procession of an umbrella or umbrellas and ruwatan (Javanes
laguage) which is held at the end of the month of Suro.

Keywords: Role of society. Pajang Palace site.
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1.2

1.3

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Kraton Pajang merupakan pusat kerajaan jawa setelah
kasultanan demak runtuh. Keruntuhan kasultanan demak merupakan
peluang emas Jaka tingkir untuk menobatkan dirinya sebagai raja
kasultanan ini. Kerajaan pajang awal mula berdiri di daerah demak
sebelum di pindahkan di daerah pedalaman sisi sebelah Timur laut
tanah kelahiran ayahnya, yaitu di pengging, Boyolali, jawa tengah.
Selama satu generasi kerajaan pajang menjadi mercusuar penyebaran
agama Islam di tanah jawa bagian tengah sebelum akhirnya runtuh
karena perebutan kekuasaan dan penyerangan mataram islam.

Selama berabad-abad situs Kraton Pajang terbengkalai,
tertimbun tanah, dan terlupakan dari generasi ke generasi. Keadaan
situs ini sangat memprihatinkan, berada di pingir sungai Mbrojo, dan
selalu tergenang air ketika terjadi hujan lebat. Hanya segelintir orang
yang menyukai tirakat atau menyepi di tempat-tempat kramat yang

datang ke tempat ini.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diterapkan tersebut, maka

rumusan masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Bagaimana sejarah berdirinya Kraton Pajang?

b. Bagaimana peran dan upaya masyarakat dalam pelestarian
peninggalan Kraton Pajang?

c. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap petilasan Kraton

Pajang?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat melihat dan

mengklarifikasi seberapa besar peranan dari masyarakat yang turut



serta dalam upaya pelestarian situs bersejarah ini. Selain itu
bertujuan sebagai sarana untuk mengembangkan diri dalam

meningkatkan kualitas khususnya sejarawan dan pendidik.

1.4 Manfaat Penelitian
Memberikan bahan pedoman dalam pengambilan keputusan terkait
dengan situs Petilasan Kraton Pajang. Serta memberikan apresiasi
kepada kelompok masyarakat yang telah bersedia membantu dalam

upaya pelestarian peninggalan situs bersejarah ini.

KAJIAN TEORI

2.1 Masyarakat

Maclver dan Page yang dikutip Soerjono Soekanto (2010 : 22)
mendefinisikan masyarakat sebagai berikut masyarakat ialah suatu sistem
dari kebiasaan dan tata cara, dari wewenang dan kerjasama antar berbagai
kelompok dan penggolongan, dan pengawasan tingkah laku serta
kebebasan-kebebasan manusia. Keseluruhan yang selalu berubah ini kita
namakan masyarakat. Masyarakat merupakan jalinan hubungan sosial, dan
masyarakat selalu berubah-ubah.

Ralph Linton yang dikutip Soerjono Soekanto (2010 : 22)
mendefinisikan masyarakat sebagai berikut: masyarakat merupakan setiap
kelompok manusia yang telah hidup dan bekerja bersama cukup lama
sehingga mereka dapat mengatur diri mereka dan mengganggap diri
mereka sebagai suatu kesatuan sosila dengan batas-batas yang dirumuskan
dengan jelas.

Sedangkan Selo Soemardjan yang dikutip Soerjono Soekanto
(2010 : 22) menyatakan bahwa masyarakat adalah orang-orang yang

hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan.



2.2

2.3

Petilasan

Dalam bahasa Arab, petilasan disebut magam (berarti “kedudukan™

atau "tempat"). Istilah 'makam’ dalam bahasa Indonesia dengan demikian
tidak berarti sama dengan 'magam’.
Masyarakat secara khusus Jawa, cukup familiar dengan istilah petilasan.
Kata mi merujuk pada “tilas” atau bekas. Suatu tempat yang pernah di
datangi atau ditinggali oleh seseorang yang memunyai jasa besar bagi
kehidupan. Dalam konteks ini seseorang Yyang pernah tinggal dan
mendatangi suatu tempat merupakan orang penting. Karena itu terutama di
tanah Jawa, tercatat cukup banyak petilasan yang pernah di tinggali atau
didatangi seperti Petilasan Kraton Pajang yang dulunya merupakan Bekas
berdirinya Kerajaan Pajang dengan rajanya Sultan Hadiwijaya atau Jaka
Tingkir.

Karena petilasan tersebut pernah ditinggali oleh orang penting
maka dalam perkembangannya orang memandang bahwa lokasi tersebut
wajib untuk dihormati dan dijaga. Walaupun begitu, ada saja orang yang
menggunakannya sebagai tempat untuk mencari sesuatu. Meminta sesuatu
secara instan, yang pada akhirnya menjadikan petilasan tersebut
mengalami  pergeseran makna sesungguhnya. Perkembangan ini tidak
lepas dari pengaruh budaya materi yang kian mendesak manusia, sehingga
pada Kkenyataannya mengharapkan sesuatu secara instan. Sejatinya
petilasan bukan dimaksudkan untuk itu, melainkan menjadi tempat untuk
dapat diingat bagi generasi tersebut, bahwa di tempat itu pernah terjadi

peristiwva penting atau pernah berdisi sebuah tempat yang penting.

Kraton

Menurut Purwodarminto (1976:489) dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Keraton diartikan sebagai Istana raja, kerajaan. Kata Kraton
berasal dari kata dasar (Jawa: Lingga) ratu ditambah awalan “ka” akhiran

“an” menjadi  “ka-ra-tu-an”, kemudian dipercepat pengucapannya


http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Arab
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Indonesia

menjadi Kraton yang berarti tempat tinggal atau kediaman resmi ratu atau
raja dengan keluarganya. Demikian juga dengan kadhaton atau kedhaton,
berasal dari kata ‘“ka-dhatu-an” yang berarti tempat tinggal dhatu/raja
(Heryanto, 2009 : 7)

Ada pula yang menyatakan bahwa Kraton berasal dari bahasa
Sansekerta, kratu yang berarti kebijaksanaan. Dengan demikian, arti
Kraton di samping sebagai tempat bersemayam para raturaja juga
diartikan sebagai sumber/tempat kebijaksanaan. Sumber yang dimaksud
adalah raja.

Kraton  memiliki arti lain sebuah istana yang mengandung arti
keagamaan, filsafat dan kulturil (kebudayaan). Dalam kalimat lain Kraton
dapat diartikan lingkungan seluruh struktur dan bangunan wilayah Kraton
yang mengandung arti tertentu yang berkaitan dengan salah satu
pandangan hidup Jawa yang sangat esensial. Pandangan hidup tersebut
adalah “Sangkan Paraning Dumadi” (bahasa Jawa) yang berarti “dari
mana asalnya manusia dan kemana akhimya manusia setelah mati”

(Heryanto, 2009 : 7).

Oleh karena itu pula Kraton pada zaman dulu diakui sebagai
tempat tinggal ratu dan memiliki fungsi sebagai pusat pemerintahan dan
kebudayaan, secara sederhana, bahwa seluruh struktur dan bangunan
wilayah Kraton mengandung arti berkaitan dengan pandangan hidup Jawa
yang essensial, yakni Sangkan Paraning Dumadi. Sama seperti rumah,
Kraton atau istana terdiri atas beberapa bagian bangunan atau tempat yang
mempunyai fungsi berbeda-beda. Di samping itu, ditinjau dari keseluruhan
bangunan/tempat di dalam Kraton, semuanya mengandung arti
kefilsafatan, kebudayaan, dan keagamaan. Istilah Kraton sering pula
diidentikkan dengan pengertian negara. Ada juga yang mengartikan bahwa
Kraton adalah bangunan yang berpagar dan berparit keliling sebagai pusat
kerajaan, tempat bersemayam raja-raja dengan kerabat/keluarganya Istilah
Kraton sudah jarang digunakan oleh umum. Istilah Keraton -lah yang lebih

sering digunakan/populer. Hal ini berkait erat dengan proses peluluhan



2.4

3.1

huruf e dalam pengucapan kata Keraton yang telah berlangsung cukup

lama.

Pelestarian

Kata pelestarian dalam kamus besar bahasa Indonesia memiliki arti
perlindungan atau perawatan dari kemusnahan, sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa pelestarian adalah upaya perlindungan atau menjaga
atau merawat benda peninggalan supaya tidak rusak. Selain itu kata
pelestarian dapat disebut dengan istilah konservasi. Karena konservasi
merupakan upaya pelestarian atau pemeliharaan suatu benda atau yang
lainnya.

Menurut MIPL, 2010; Anugrah, 2008; Wahyudi dan DYP
Sugiharto (ed), 2010 vyang dikutip dalam Indonesian Jurnal of
Conservation juni 2012, Secara umum, konservasi, mempunyai arti
pelestarian yaitu melestarikan/ mengawetkan daya dukung, mutu, fungsi,
dan kemampuan lingkungan secara seimbang. Sementara itu, Piagam
Burra menyatakan bahwa pengertian konservasi dapat meliputi seluruh
kegiatan pemelinaraan dan sesuai dengan situasi dan kondisi setempat.
Oleh karena itu, kegiatan konservasi dapat pula mencakupi ruang lingkup

preservasi, restorasi, rekonstruksi, adaptasi dan revitalisasi.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah tentang peran masyarakat dalam upaya
pelestarian peninggalan Kraton Pajang yang terletak di Dusun Sonojiwan,
Desa Makamhaji, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tenggah. Bentuk
dari metode penelitian ini adalah merupakan jenis penelitian kualitatif
yang didalam pelaksanaannya penelitian dilakukan dengan beberapa

tahapan yang mengacu pada konsep-konsep metodologi sejarah yang



sudah tersedia dan disesuaikan dengan situasi serta kondisi di lapangan,
dimana peranannya sangat ditentukan oleh peneliti itu sendiri.

Adapun tehnik atau cara dalam proses pengumpulan data dilakukan
dengan beberapa tahapan, antaralain observasi pendahuluan dengan tujuan
untuk mengetahui lokasi awal sebelum dilakukan penelitian lebih lanjut,
dilkuti cara dalam proses pengumpulan data baik melalui wawancara

maupun arsip atau dokumen yang tersedia di tempat ini.

3.2 Analisis data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di
lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan,
atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus
penelitian.  Namun demikian fokus penelitian ini  masih bersifat

sementara, dan akan berkembang ketika peneliti berada di lanpangan.
Sehingga dalam penelitian ini, metode yang digunakan dalam
analisis data adalah model Miles dan Huberman. Karena model ini
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai

pengumpulan data dalam periode tertentu. (Sugiyono, 2014 :91)

PEMBAHASAN

Masyarakat mempunyai peranan penting dalam merubah suatu
kebudayaan menjadi lebih maju. Kemajuan jaman merupakan akibat dari
kegiatan berfikir dan aktifitas manusia yang membuat semua menjadi lebih

baik, Begitupula dengan keadaan Petilasan Kraton Pajang.

Berawal dari sebuah petilasan yang berada di area persawahan pingir
Sungai Mbrojo dengan keadaan tidak terawat, kini menjadi aset wisata
sejarah yang pantas diperhitungkan. Petilasan Kraton Pajang merupakan aset
wisata terletak di Dukuh Sonojiwan, Desa Makamhaji, Kecamatan Kartasura,

Kabupaten Sukoharjo Provinsi Jawa Tenggah memiliki fungsi yang luar biasa



dalam mendorong kepariwisataan Kabupaten Sukoharjo Jawa Tenggah.
Yang dimaksud masyarakat di sini adalah masyarakat sekitar petilasan dan
masyarakat peziarah. Masyarakat sekitar peranannya cukup dominan karena
merekalah yang mengelola tempat ini, serta masyarakat peziarah adalah
mereka yang datang dari berbagai daerah dengan tujuan untuk wisata atau
bertirakat. Dari kedua unsur inilah dijadikan satu dalam satu wadah berupa

pendirian Paguyuban Kasultanan Pajang.

Upaya Pelestarian merupakan suatu cara yang dilakukan seseorang
atau kelompok dengan maksud dan tujuan untuk suatu kebudayaan atau
tradisi tidak hilang dengan berjalannya waktu. sehingga dapat dikatakan
bahwa upaya pelestarian itu sangatlah penting dalam suatu kajian kebudayaan
baik, kebudayaan Jawa maupun kebudayaan lainnya, salah satunya adalah
dilakukannya pemetaan dan pengalihan oleh para arkeolog dan sejarawan

Jawa Tenggah.

Dari hasil laporan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa Kraton
Pajang terletak di antara Desa Makamhaji, Sukoharjo dan Kelurahan Pajang,
Surakarta. Hal ini berdasarkan atas peta kuno yang terdapat di Kraton
Surakarta menyebutkan nama Kedaton. Saat ini nama Kedaton terletak di
Dukuh Sanggrahan, Desa Makamhaji dari pengalihan yang dilakukan
menghasilkan temuan artefak relik berupa gerabah, keramik asing, benda
logam, mata uang Cina (dinasti Ming), arca terakota dan batu bata. Dari
temuan situs tersebut yang menarik adalah temuan situs arca terakota yang

menandakan bahwa Pajang merupakan keturunan Majapabhit.

Hasil penelitian berupa pengalihan pada tahun 1983 menghasilkan
temuan yang cukup untuk mengimplementasikan hasil temuan untuk dibuat
suatu tulisan sejarah kerajaan Pajang, dari sinilah dimungkinkan upaya
gagasan dari masyarakat tentang pelestarian Petilasan Kraton Pajang

selanjutnya.



Pada akhir tahun 1993 dimulainya upaya pelestarian situs ini dengan
pelopor pertamakali adalah bapak Koesnadi bersama dengan bantuan dari

para tersno tirakat dan masyarakat sekitar.

Upaya pelestarian ini pertama kali dilakukan dengan pembangunan
tempat lelengahan atau tempat buat melakukan ritual doa bersama. Setelah itu
dibangun fasilitas lainnya seperti bangunan pendopo; museum kecil;, kamar

mandi’/WC, mushola dan masih banyak lagi.

Upaya masyarakat sangat nampak dalam upaya pelestarian situs
bersejarah serta tradisi di dalamnya. Seperti contoh dibangunnya museum
kecil yang berfungsi sebagai tempat menyimpan benda-benda bersejarah yang
ditemukan di sekitaran lokasi ini, diadakannya upacara-upacara kejawen

sebagai bagian dari upaya pelestarian budaya dan tradisi.

Kegiatan upaya pelestarian tradisi di tempat ini adalah makan bersama
yang dilakukan pada malam jumat legi. Masyarakat sekitar dan masyarakat
tresno tirakat berdatangan untuk melakukan kegiatan ritual ini sebelum
akhirnya mereka bersama-sama melakukan doa bersama yang dimulai sekitar
pukul 23:00 sampai 24:00. Selain bentuk kegiatan pelestarian diatas tempat
ini juga sering mengadakan kegiatan untuk menarik para wisatawan lokal
maupun mancanegara dengan dilakukan tradisi siraman atau pembersihan
benda pusaka dan pengantian songsong Kasultanan Pajang. Kegiatan ini
dilakukan pada malam satu suro dan diakhiri kegiatan ini dengan upacara

ruwatan dengan diadakannya pertunjukan wayang Kul.

Berbagai bentuk upaya pelestarian dari masyarakat sekitaran dan
masyarakat para peziarah amat nampak dengan berdirinya papan petunjuk
pengesahan tempat ini dengan situs yoni sebagai salah satu Benda Cagar
Budaya di Kabupaten Sukoharjo. Dengan disahkan tempat ini menjadi benda
cagar budaya diharapkan mampu mendongkrak kegiatan perpariwisataan dan

mengenalkan kepada masyarakat tentang keberadaan situs ini.



Simpulan dan saran

Dari hasil penelitian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
masyarakat mempunyai peranan penting dalam merubah  sebuah
kebudayaan, salah satunya masyarakat yang turut serta dalam usaha
pelestarian peninggalan Kraton Pajang. Dari dana swadaya masyarakat
dapat dibangunnya petilasan ini menjadi seperti saat sekarang ini. Selain
pembangunan secara fisik upaya pelestarian juga dilakukan dengan
kegiatan kebudayaan seperti mengiatkan kegiatan malam jumat legi
dengan diadakannya makan bersama dan dibarengi acara berdoa bersama.
Selain itu kegiatan lain adalah diadakannya upacara atau prosesi
pengantian songsong Kraton Pajang dan kirap pada malam satu suro.
Kegiatan tersebut diakhiri dengan upacara Ruwatan atau pembersihan dari
hal-hal yang buruk dengan diadakan pagelaran wayang kulit satu malam

suntuk.

Begitu banyak partisipasi dan peran dari masyarakat dalam usaha
pelestarian peninggalan Kraton Pajang, sehingga pantaslah kita menjaga

dan melindungi setiap peninggalan bersejarah yang ada dimanapun.

Saran dari penulis adalah lebih dipergiat dalam usaha
pempublikasian situs ini, dan perawatan tempat ini. Sehingga tempat ini

mampu bersaing dengan tempat wisala lainnya pada umumnya.
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